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ABSTRAK 

Pasal 1 angka 7 UUJN menyebutkan Akta Notaris yang selanjutnya disebut Akta 

adalah Akta Autentik yang dibuat oleh atau di hadapan Notaris menurut bentuk 

dan tata cara yang ditetapkan dalam Undang-Undang. Akta yang berhubungan 

dengan pertanahan biasanya dibuat oleh PPAT, tetapi pada kasus ini tidak 

menutup kemungkinan notaris berwenang membuat akta dibidang pertanahan 

sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 15 ayat (2) huruf f yaitu Notaris berwenang 

membuat akta yang berkaitan dengan pertanahan. Salah satu akta pertanahan yang 

dibuat oleh Notaris yaitu Akta Pelepasan Hak. Adapun permasalahnnya yaitu : 1. 

Bagaimanakah peranan Notaris dalam pembuatan Akta Pelepasan Hak apabila 

tanah yang dilepaskan merupakan jaminan hutang di Bank ? 2. Mengapakah 

pelepasan hak atas tanah tidak dilakukan dengan jual beli melainkan dilakukan 

dengan cara ganti rugi ?. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Hukum Sosiologis. Data dikumpulkan dengan wawancara langsung kepada subjek 

penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1. Peran notaris sangat 

penting dalam menjembatani anatara Debitur dengan Pihak Bank dalam 

peminjaman sertifikat yang menjadi jaminan hutang dibank,  2. Pelepasan Hak 

Atas Tanah dilakukan dengan cara ganti rugi, bukan dengan jual beli yang pada 

saat itu juga tanah beralih kepada si pembeli. 

 

Kata Kunci : Kewenangan, Notaris, Akta Pelepasan Hak. 
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ABSTRACT 

Article 1 number 7 of UUJN states a Notary Deed, hereinafter referred to as a 

Deed, is an Authentic Deed drawn up by or before a Notary in the form and 

procedure stipulated in the law. Words related to defense are usually made by the 

PPAT, but in this case it does not rule out the possibility that a notary has the 

authority to make deeds in the field af land as explained in Article 15 paragraph 

(2) letter f, namely that a notary has the authority to make deeds related to land. 

One of the land deeds made by a notary is the Deed of Relinquishment of Rights. 

The problems are : 1. What is the role of the Notary in making the Deed of 

Relinquishment of Rights if the released land is collateral for debt at the Bank ? 2. 

Why is the relinquishment of land rights not carried out by buying and selling but 

curried out by way of compensation ?. The method used in this research is 

Sociological Law. Data was collected by direct interviews with research subjects. 

The results of this study indicate that, 1. The role of the notary is very important 

in bridging between the debtor and the bank in borrowing certificates that are 

collateral for debts at the bank, 2. Relinquishment of land rights is carried out by 

way of compensation, not by buying and selling at the time the land goes to the 

buyer. 

Keywords : Authority, Notary, Deed of Release of Rights
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